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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dosis Penyuntikan Berbeda
Ayam Hutan Hijau Jantan Dengan Ayam Kampung Betina Menggunakan
Teknologi IB Terhadap Fertilitas Dan Daya Tetas. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan dimana setiap
ulangan terdiri dari 4 ekor ayam Kampung Betina Produktif. Perlakuan
yaitu Kandang A (Penyuntikan dengan dosis 0,05ml), Kandang B
(Penyuntikan dengan dosis 0,1ml), Kandang C (Penyuntikan dengan
dosis 0,2ml), Kandang D (Penyuntikan dengan dosis 0,3ml) dengan
analisa Chi Quadrat dan dilanjutkan dengan Kontigensi dan Uji Korelasi
®

Chi Kuadrat hitung fertilitas lebih kecil dari Chi Kuadrat tabel (0,040 <
7,815), dan Chi Kuadrat hitung daya tetas juga lebih kecil dari harga Chi
Kuadrat tabel (0,0401 < 7,815). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terbukti dosis penyuntikan yang berbeda tidak mempengaruhi tingkat
fertilitas dan daya tetas telur hasil IB ayam Hutan Hijau jantan dengan
Ayam Kampung betina.

Kesimpulannya adalah Fertilitas telur hasil percobaan tertinggi pada
kandang A 76,92% dengan dosis penyuntikan 0,05ml, dan daya tetas
telur tertinggi hasil percobaan juga terdapat pada kandang A dengan
tingkat daya tetas 85 % dosis penyuntikan 0,05ml.
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1. PENDAHULUAN

Pengembangan usaha ternak penghasil daging, telur, susu, kulit dan sebagainya perlu
terus didorong. Di samping hasil komoditi utama tersebut, belakangan telah berkembang
usaha ternak yang lebih menekankan kepada fungsi komoditas untuk kesayangan/hiasan
(animal). Saat ini di beberapa kota besar telah banyak bermunculan toko (tempat penjualan)
yang khusus menjual beraneka ragam jenis hewan kesayangan/kesenangan keluarga,
seperti kucing (berbulu indah), anjing (kerdil dan berbulu indah), ayam kate, burung dengan
bulu indah dan suara merdu, ular, kura-kura, dan masih banyak jenis-jenis yang lain. Salah
satu yang termasuk ke dalam golongan ternak hias/kesayangan dan telah banyak disukai
orang adalah ayam Bekisar yaitu ayam hasil persilangan antara ayam Hutan Hijau jantan
(Gallus varius) dengan ayam Kampung betina (Gallus domesticus). Ayam Hutan adalah salah
satu satwa liar yang mungkin dapat dibudidayakan akan tetapi sukarnya ayam Hutan dalam
berkembang biak merupakan salah satu masalah yang dihadapi jika akan-dibudidayakan.
Selama 90 hari terhadap lima pasang ayam Hutan menunjukkan bahwa ayam Hutan yang
dipelihara di dalam kandang tidak pernah melakukan perkawinan walaupun telah
disangkarkan bersama setelah enam bulan. Hal ini diduga ayam Hutan tersebut masih
mengalami stress karena pengandangannya sehingga menurunkan fungsi sistem
reproduksinya. Menyilangkan kedua jenis ayam tersebut relatif tidak mudah, memerlukan
metode tertentu dan sedikit ketrampilan.

Keadaan demikian berlanjut terus maka dapat mengganggu populasi ayam hutan di
alam, sehingga perlu dipikirkan upaya untuk melakukan konservasi bagi ayam Hutan agar
pembentukan ayam Bekisar dapat berlangsung terus. Berdasarkan diatas untuk mengatasi
keterbatasan pejantan ayam Hutan dan sulitnya penampungan semennya maka kami
melakukan penelitian Dosis penyuntikan yang berbeda pada persilangan ayam Hutan Hijau
jantan dengan Ayam Kampung betina menggunakan teknologi IB terhadap fertilitas dan
daya tetas. Permasalahan yang dapat diidentifikasikan adalah adakah pengaruh dosis
penyuntikan yang berbeda pada persilangan ayam hutan hijau jantan dengan ayam
kampung betina menggunakan teknologi IB terhadap fertilitas dan daya tetas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat fertilitas dan daya tetas persilangan
ayam Hutan Hijau jantan dengan ayam Kampung betina menggunakan teknologi IB dengan
dosis penyuntikan yang berbeda.

2. MATERIAL DAN METODE

Ayam Hutan Hijau jantan umur + 1,5 tahun 2 ekor ditempatkan pada kandang berukuran
P:60 cm, L:50 cm, T:75 cm. Ayam Kampung betina yang sedang produksi ditempatkan pada
kandang ukuran P:100 cm, L:50 cm, T: 200 cm dengan masing-masing kandang di isi 4 ekor
jadi total 16 ekor sebagai reseptor. Tempat makan ditempatkan di luar kandang.

Pakan yang diberikan untuk ayam Hutan Hijau jantan adalah bekatul, beras merah,
gabah, jagung, konsentrat (BR1,BR2), jangkrik, dan kroto serta tambahan Vitamin B
komplek. Pakan yang diberikan untuk ayam Kampung betina produksi adalah jagung,
bekatul, konsentrat Hi-Pro-Vite 124.

Alat Penelitian yang digunakan Aspirator atau gelas berskala 0,1 - 15 ml sebagai alat
penampung semen, syringe (alat suntik tanpa jarum) 1 ml, kertas tisu, mesin tetas kapasitas
150 butir, thermometer, peneropong telur, Microskop elektrik, kertas Lakmus. Bahan
larutan NaCL 0,9% dan Larutan Eosin, semen segar ayam Hutan Hijau.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu 4 Perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah sebagaai berikut:



59 |10.46510/jami.v2i1.59

A =Terdiri 4 kandang individu (4 ekor/kandang) dosis penyuntikan (0,05ml)
B = Terdiri 4 kandang individu (4 ekor/kandang) dosis penyuntikan (0,1ml)
C = Terdiri 4 kandang individu (4 ekor/kandang) dosis penyuntikan (0,2ml)
D = Terdiri 4 kandang individu (4 ekor/kandang) dosis penyuntikan (0,3ml)
A,B,C,D = Kandang Perlakuan

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisa Chi Quadrat dan dilanjutkan
dengan Kontigensi dan Uji Korelasi (R).
Rumus :
k
X2= (fo- fh)?
I=] Fn
Dimana:
X2 = Chi kuadrat
fo = Frekuensi yang diobservasi
fn = Frekuensi yang diharapkan
(Sugiono, 2011).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan semen segar ayam Hutan Hijau setelah penampungan selama penelitian
dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1. Rataan kualitas semen ayam Hutan Hijau

No Parameter Pengamatan Nilai

1 Volume (ml) 0,15+0,05

2 Warna Putih sampai dengan putih keruh
3 pH 7

4 Konsistansi Kental

5 Bau Amis

6 Motilitas masa (+) +

7 Motilitas individu (%) 45 %

8 Spermatozoa hidup (%) 30 %

Rataan volume semen ayam Hutan Hijau per-ejakulasi yang diambil selama penelitian
mempunyai rataan  sebesar 0,15+0,05 ml. Volume semen ayam Hutan Hijau ini sedikit
karena semen yang diperoleh kental. Kemungkinan dalam hal ini karena pada saat ayam Hutan
Hijau jantan mengalami ejakulasi semen yang ditampung tidak bercampur dengan cairan limpa
maupun dengan feses.

Tinggi rendahnya volume semen yang didapat tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain; usia ayam Hutan Hijau, pakan yang diberikan, performans ayam Hutan Hijau,
kesehatan, serta tingkat kebiasaan ayam Hutan Hijau untuk diambil spermanya. Warna semen
yang di dapat pada saat penampungan adalah berwarna putih sampai putih keruh atau krem
dengan konsistensi semen tersebut kental serta berbau amis, sama halnya pada ayam lokal yaitu
berwarna putih susu sampai krem dan berkonsistensi kental. Semen yang berwarna coklat serta
kehijauan berindikasi bahwa telah terkontaminasi dengan feses. Rataan derajat keasaman (pH)
semen yang diperoleh selama penelitian menunjukkan pH 7,0 diukur dengan menggunakan kertas
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lakmus. Derajat keasaman pH ayam Hutan Hijau sama dengan pH semen ayam lokal yaitu 7,0
(Petrus, 2001).

Persentase motilitas spermatozoa ayam Hutan Hijau yaitu 45 %. Semen tersebut masih
termasuk dalam kategori cukup. Solihati dkk (2008) menyatakan bahwa, motilitas yang harus
dimiliki sebelum IB adalah sebesar 40%, dan motilitas bukan indicator penting yang
secara langsung menunjukkan kapasitas fertilisasi. Motilitas dapat dipakai sebagai patokan paling
sederhana dalam penilaian kualitas semen untuk inseminasi buatan, meskipun “sperm quality
index” ( SQI) yang merupakan indikasi dari kualitas semen secara keseluruhan (Parker dkk, 2000)
sangat ditentukan oleh motilitas, konsentrasi dan viabilitas sperma. Motilitas spermatozoa itu
sendiri adalah kemampuan sperma dalam bergerak dengan tepat menuju sel telur.

Persentase spermatozoa hidup dalam semen segar yang diperoleh dari hasil penelitian adalah
30%. Persentase diatas maka dapat dikatakan spermatozoa tersebut kurang baik, akan tetapi hal
ini ternyata dalam kenyataan berbanding terbalik dengan hasil 1B yang di lakukan yaitu dilihat
dari tingkat fertilitas dan daya tetasnya, ternyata cukup tinggi, kemungkinan penurunan
persentase ini terjadi karena selama proses uji laboratorium yang dilakukan banyak sekali
terkendala teknis yaitu, jarak yang jauh antara laboratorium dengan lokasi pengambilan semen,
penurunan suhu yang ekstrim ketika di bawa menuju laboratorium dan ketika di lakukan
penelitian. Persentase motilitas individu spermatozoa mengalami penurunan akibat proses adaptasi
dari spermatozoa dengan bahan pengencer dan proses pendinginan yang berlangsung dapat
mempengaruhi aktivitas metabolism spermatozoa. Akibat proses adaptasi sel spermatozoa
terhadap konsentrasi bahan pengencer dapat mengakibatkan gangguan permaebilitas membrane,
menurunkan aktivitas metabolism sel, kerusakan sel dan menurunkan motilitas individu
spermatozoa. Perhitungan presentase spermatozoa hidup dilakukan dengan cara meneteskan
semen ayam Hutan Hijau segar keobyect glass diberi larutan eosin negrosin setelah itu ditutup
dengan cover glass dan diteropong memakai mikroskop dengan pembesaran 10x40 kali.
Dihitung spermatozoa antara yang hidup dan yang mati, kalau yang mati terlihat menyerap
warna sedangkan yang hidup tidak menyerap warna, spermatozoa yang normal mempunyai
presentase semen hidup segar kira-kira 80 % (Petrus, 2001).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan dosis
penyuntikan berbeda tidak berpengaruh terhadap tingkat Fertilitas dan Daya Tetas telur
hasil IB ayam Hutan Hijau Jantan dengan Ayam Kampung Betina.
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